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RINGKASAN

mﬁm judul Makna Keterwakilan Perempuan bagi Pemilih pada
WW 2014 di Dapil V Kota Palembang menganalisis fenomena
keterwakilan perempuan di Dapil V Kota Palembang berdasarkan sudut pandang
pemilih. Pemilihan Dapil V Kota Palembang sebagai lokasi penelitian didasari atas
adanya peningkatan keterwakilan perempuan sechingga di dapil tersebut memiliki
basis pemilih calon anggota legislatif (caleg) perempuan . Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan pemilih tentang keterwakilan perempuan di lembaga
legislatif, sadar pemilih tentang caleg perempuan pilihannya, serta
makna yang terbentuk tentang keterwakilan perempuan di lembaga legislatif.
Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi Alfred Schutz. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Informan diperoleh
dengan menggunakan teknik pemilihan informan secara purposive dengan beberapa
kriteria yang telah ditentukan. Secara keseluruhan, informan penelitian berjumlah 17
orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna tentang keterwakilan
perempuan bersumber dari analisis terhadap pengetahuan informan tentang
keterwakilan perempuan, pengalaman sadar informan atas caleg perempuan
pilihannya, dan motif yang melatarbelakangi informan memilih caleg perempuan
pada Pemilihan Legislatif 2014 di Daerah Pemilihan V Kota Palembang. Adapun
makna yang terbentuk tentang keterwakilan perempuan bagi pemilih menunjukkan

bahwa keterwakilan perempuan memiliki makna aspiratif, makna representatif,
makna psikologis, dan makna ekonomis.

Kata kunci : Fenomena, makna, keterwakilan perempuan, pemilih
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam sistem politik Indonesia, demokrasi perwakilan merupakan model
demokrasi yang dipilih sebagai bentuk dari kedaulatan rakyat. Demokrasi
perwakilan merupakan demokrasi tidak langsung yang menempatkan wakil-wakil
rakyat di lembaga pengambilan kebijakan sebagai representasi dari rakyat yang
diwakilinya. Menurut Miriam (2006:45), keterwakilan adalah konsep bahwa
seorang atau suatu kelompok mempunyai kemampuan atau kewajiban untuk
bicara dan bertindak atas nama suatu kelompok yang lebih besar. Sedangkan
menurut Hanna Pitkin (Subono, 2009: 58 ), “fo represent” adalah aktivitas yang
membuat perspektif, opini, dan suara warga negara hadir (present) dalam proses
pembuatan kebijakan publik. Dengan demikian, representasi politik bisa terjadi
apabila aktor-aktor politik bicara, mengadvokasi, menandakan, dan bertindak atas
nama yang lain (others).

Menurut  Anne Phillips (Subono, 2009:58), pemaknaan demokrasi
perwakilan yaitu dengan menekankan pentingnya politik kehadiran (the political
of presence), yaitu kesetaraan perwakilan antara laki-laki dan perempuan,
keseimbangan perwakilan di antara kelompok-kelompok yang berbeda, dan
melibatkan kelompok-kelompok termarjinal ke dalam lembaga perwakilan.
Sebagai negara yang menganut demokrasi perwakilan, pelaksanaan pemilihan
umum di Indonesia sengaja dirancang agar dapat mengakomodir keterwakilan
atas berbagai golongan di parlemen termasuk golongan perempuan. Kebijakan
yang mengakomodir keterwakilan perempuan sengaja dibuat yang kemudian
dikenal dengan istilah kebijakan afirmatif (affirmative action) dengan kuota
minimal 30% untuk mendorong keterwakilan perempuan di lembaga legislatif.

Menurut Fuchs dan Hoecker ( Subono: 2009: 57) ada beberapa alasan utama
mengapa perempuan perlu terwakili secara politik. Pertama, keadilan (justice) dan
kesetaraan (equality). Kedua, Kepentingan perempuan (women’s interest) yang
berbeda dengan laki-laki karena perbedaan pengalaman antar keduanya. Ketiga,

sebagai role model untuk mendorong perempuan lainnya terlibat dalam dunia
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politik. Disamping itu, populasi perempuan di Indonesia merupakan setengah dari
jumlah penduduk di Indonesia (49%) sehingga keterwakilan perempuan di
lembaga legislatif semakin dibutuhkan.

Dalam pelaksanaan Pemilihan Umum (Pemilu) 2014, undang-undang yang
menjadi dasar penyelenggarakan perhelatan akbar tersebut adalah UU Nomor 8
Tahun 2012 tentang Pemilihan Umum. Undang-undang ini kemudian menjadi
pedoman bagi penyelenggara pemilu dalam membuat Peraturan KPU No.08
Tahun 2013 tentang Pemilihan Umum. Dalam kebijakan tersebut, ada beberapa
poin perubahan berkaitan dengan penyempurnaan kebijakan afirmatif bagi
keterwakilan perempuan. Adapun poin perubahan tersebut adalah; 1) Kuota
minimal 30% bagi pencalonan anggota legislatif (caleg) perempuan, 2)
mekanisme pemberian nomor urut yang berpihak pada perempuan dengan zipper
system , 3) pengutamaan caleg perempuan yang lolos ke parlemen apabila terdapat
kesamaan jumlah suara dengan calon laki-laki. Jika dilihat dari isi poinnya,
kebijakan ini sangat akomodatif terhadap pencalonan anggota legislatif
perempuan dan lebih membuka peluang bagi caleg perempuan untuk lolos ke
lembaga legislatif.

Dengan dibuatnya peraturan ini, partai politik sebagai peserta Pemilu 2014
berusaha meningkatkan pencalonan anggota legislatif perempuan dengan
memenuhi kuota minimal 30%. Ada konsekuensi logis yang harus dihadapi oleh
partai politik jika tidak mampu memenuhi kuota minimal 30% yang ditetapkan
oleh KPU. Konsekuensi ini berupa tidak lolosnya partai politik di suatu daerah
pemilihan (dapil) sehingga tidak dapat menjadi peserta pileg pada dapil yang tidak
memenuhi kuota. Konsekuensi ini merupakan alat kontrol yang di design agar
perempuan dapat terintegrasi dalam kehidupan politik secara adil dan setara,
utamanya di lembaga legislatif. Dampaknya, pencalonan anggota legislatif
perempuan secara nasional meningkat dari 33,6% pada Pemilu 2009 menjadi
37% pada Pemilu 2014.

Peningkatan pencalonan anggota legislatif perempuan juga di barengi
dengan peningkatan jumlah perolehan suara caleg perempuan, yakni sebesar
23,42% (naik 1% ) secara nasional. Namun demikian, peningkatan pencalonan

dan perolehan suara ini justru berbanding terbalik dengan lolosnya caleg
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perempuan sebagai anggota legislatif. Jumlah caleg perempuan terpilih pada
Pemilu 2014 hanya 79 orang (14%). Jumlah ini mengalami penurunan yang
signifikan dari hasil Pemilu 2009 lalu, dimana jumlah caleg perempuan yang
berhasil lolos ke lembaga legislatif sebesar 18% (103 orang). Dengan demikian,
kesenjangan antara jumlah pencalonan dan perolehan suara perempuan dengan
perolehan kursi perempuan di DPR RI semakin tajam.

Fenomena politik secara nasional ini tidak jauh berbeda dengan fenomena
keterwakilan perempuan di tingkat provinsi maupun kabupaten dan kota. Salah
satu kota yang menunjukkan tingkat stagnansi keterwakilan perempuan terjadi di -
DPRD Kota Palembang. Diketahui bahwa ada 212 orang caleg perempuan dari
enam dapil yang berkompetisi pada Pemilihan Legislatif (Pileg) 2014 Kota
Palembang. Dengan demikian, jumlah pencalonan anggota legislatif perempuan di
Kota Palembang mencapai 35,39%. Namun, jumlah pencalonan yang relatif
meningkat ini ternyata belum mampu meningkatkan keterwakilan perempuan di
DPRD Kota Palembang. Hasil Pileg 2014 mencatat bahwa keterwakilan
perempuan di DPRD Kota Palembang masih stagnan dikisaran angka 16%. Angka
ini memang masih jauh dari kuota minimal keterwakilan perempuan di lembaga
legislatif.

Kebijakan afirmatif bagi perempuan memang telah mendorong partai politik
untuk lebih melibatkan perempuan berpartisipasi dalam pemilihan legislatif.
Namun, konsep negara demokrasi mengharuskan adanya kontestasi dalam setiap
pemilihan anggota legislatif sehingga pemilihlah yang berhak menentukan siapa
caleg yang akan mewakilinya di lembaga legislatif. Dengan demikian, para caleg
perempuan juga harus mempunyai starategi jitu agar dapat memenangkan hati
para pemilih. Hal tersebut bukanlah perkara yang mudah, sehingga lolosnya
delapan anggota legislatif perempuan pada Pileg 2014 di DPRD Kota Palembang
harus kita apresiasi. Apalagi diketahui bahwa anggota legislatif perempuan
tersebut kebanyakan merupakan pendatang baru di DPRD Kota Palembang.
Adapun perempuan yang lolos di DPRD Kota Palembang pada Pileg 2014 dapat
dilihat pada tabel 1.1 berikut.
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Tabel 1.1
Perempuan Legislatif DPRD Kota Palembang Periode 2014-2019
NO Nama Asal Daerah Perolehan
Parpol Pemilihan Suara
1 Ir. Sri Wahyuni Gerindra Dapil 1 3807 suara
2 Cik Nona PAN Dapil | 1932 suara
3  Mareta Zulkendari,SH Nasdem Dapil 11 3086 suara
4  Endang Larasati Golkar Dapil 11 2787 suara
5  Siti Supaedah, SE PKB Dapil IV 3121 suara
6 Fitrianti Agustinda, SH PDIP Dapil V 4870 suara
7  Dra. Hj. Nurhilyah PKB Dapil V 2912 suara
8 Endang Trisna, ST Hanura Dapil VI 3500 suara
Sumber : KPU Kota Palembang 2014

Berdasarkan tabel tersebut, perempuan legislatif yang lolos di DPRD Kota
Palembang tersebar pada hampir seluruh daerah pemilihan. Jumlah keterwakilan
perempuan terbanyak berada pada Dapil I, Dapil 11, dan Dapil V. Sedangkan dapil
yang tidak memiliki keterwakilan perempuan sama sekali yakni Dapil III.
Berdasarkan observasi, daerah pemilihan yang cukup memiliki basis pemilih
caleg perempuan dan lolosnya beberapa caleg perempuan berada di Dapil V Kota
Palembang. Dari total suara sah seluruh partai politik yang masuk, sekitar 13,3%
atau sebanyak 18.995 suara diberikan pemilih di Dapil V untuk caleg perempuan.
Dengan perolehan suara tersebut, dua dari sepuluh anggota legislatif yang
mewakili Dapil V merupakan representasi dari kaum perempuan.

Ada hal menarik dalam realitas perolehan suara perempuan di Dapil V Kota
Palembang. Pertama, adanya peningkatan jumlah pencalonan perempuan yang
dibarengi dengan peningkatan jumlah perolehan suara dan jumlah keterwakilan
perempuan di Dapil V Kota Palembang. Kedua, perolehan suara tertinggi di Dapil
V Kota Palembang berasal dari calon anggota legislatif perempuan. Ketiga,
seluruh anggota legislatif perempuan yang lolos di Dapil V merupakan pendatang
baru di DPRD Kota Palembang. Dalam membaca realitas tersebut dengan
menggunakan kacamata fenomenologi, maka calon anggota legislatif perempuan
di DPRD Kota Palembang merupakan realitas yang disadari oleh para pemilih di
Dapil V Kota Palembang. Bagi pemilih caleg perempuan di Dapil V Kota
Palembang, realitas yang disadari ini termanifestasi dalam bentuk tindakan
memilih caleg perempuan dalam Pemilihan Legislatif 2014 DPRD Kota

Palembang.
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Penelitian ini akan diarahkan untuk menganalisis fenomena keterwakilan
perempuan dari kesadaran dan pengetahuan pemilih dalam rangka menemukan
dan memahami makna keterwakilan perempuan bagi pemilih di Dapil V Kota
Palembang. Kemudian, penelitian ini akan menganalisis motif tindakan memilih
caleg perempuan yang dilakukan oleh pemilih di Dapil V Kota Palembang.
Variasi motif tindakan memilih dari informan akan dikelompokkan sesuai dengan
kesamaan pengalaman dari informan (kategorisasi). Dari pengetahuan, kesadaran,
dan kategorisasi motif tersebut, akan dibuat deskripsi menyeluruh mengenai
makna yang terbentuk tentang keterwakilan perempuan bagi pemilih.

Ada beberapa penelitian yang membahas mengenai perempuan dan dunia
politik. Penelitian-penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga kecenderungan utama.
Pertama, penelitian-penelitian yang menganalisis strategi perempuan legislatif
lolos parlemen dengan modal sosialnya masing-masing seperti jaringan
kekerabatan, pengalaman komunikasi dan konsep diri perempuan legislatif.
Kedua, penelitian yang memandang peran politik perempuan yang semakin
termarginalkan di dunia politik melalui kuotanisasi, kebijakan atas instruksi
partai, dan peminggiran perempuan ke ranah-ranah kerumahtanggaan di dunia
politik. Ketiga, penelitian yang meneliti secara institusional usaha-usaha
programatik yang terstruktur untuk meningkatkan keterwakilan perempuan di
lembaga legislatif melalui kebijakan dengan menggunakan perspektif makro.

Adapun penelitian yang menjadikan pemilih sebagai objek penelitian masih
sangat jarang dilakukan. Maka dari itu, penelitian ini berusaha memberikan
kontribusi pengetahuan dengan mengeksplorasi makna-makna dari sudut pandang
pemilih tentang konsep keterwakilan perempuan yang mereka pahami. Penelitian
ini dianggap perlu untuk dilakukan karena agar lebih memahami bagaimana
makna keterwakilan perempuan dari sudut pandang pemilih selaku orang yang
diwakili. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang keterwakilan perempuan bagi pemilih dengan judul “Makna
Keterwakilan Perempuan bagi Pemilih pada Pemilihan Legislatif 2014 di Dapil
V Kota Palembang”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana pengetahuan pemilih di Dapil V Kota Palembang tentang
keterwakilan perempuan di lembaga legislatif pada Pemilihan
Legislatif 2014 ?
2. Bagaimana pengalaman sadar pemilih tentang caleg perempuan
pilihannya?
3. Apa makna keterwakilan perempuan bagi pemilih pada Pemilihan
Legislatif 2014 di Dapil V Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan. Tujuan penelitian
adalah kumpulan pernyataan yang menjelaskan sasaran-sasaran, maksud-maksud,
atau gagasan-gagasan umum diadakannya suatu penelitian (Creswell, 2012: 167).

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.1 Tujuan Umum
Memahami dan menginterpretasikan makna keterwakilan perempuan bagi
pemilih pada Pemilihan Legislatif 2014 di Dapil V Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.  Mengetahui pengetahuan pemilinh Dapil V Kota Palembang tentang
keterwakilan perempuan di lembaga legislatif pada Pemilihan
Legislatif 2014.
2. Mengetahui pengalaman sadar pemilih tentang caleg perempuan
pilihannya.
3. Mengetahui makna keterwakilan perempuan menurut perspektif

pemilih di Dapil V Kota Palembang pada Pemilihan Legislatif 2014.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

secara teoritis maupun praktis.
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1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk kalangan
akademis serta dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran bagi pihak
yang berkepentingan khususnya bagi pengembangan konsep makna dari
teori fenomenologi Alfred Shutz dalam kajian Sosiologi.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai makna yang terbentuk tentang keterwakilan perempuan bagi
pemilih di Dapil V Kota Palembang. Selain itu, penelitian ini juga memiliki
manfaat bagi caleg perempuan tentang gambaran umum pemilih di Dapil V
Kota Palembang sehingga caleg perempuan dapat melakukan perbaikan saat

mengikuti pemilihan anggota legislatif berikutnya.
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